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Abstrak

Rofigoh Khasanah: Hubungan Konsep Diri dengan Kemampuan Penyesuaian Diri siswa
kelas VIII MTs Negeri Pacitan Tahun Ajaran 2014/2015,Skripsi, Bimbingan Konseling, FKIP
UNP Kediri, 2015.

Kata kunci : Konsep Diri, Penyesuaian Diri

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa
konsep diri siswa juga mempengaruhi penyesuaian diri. Siswa hendaknya memahami
pentingnya konsep diri dan kemampuan penyesuaian diri baik didalam lingkungan keluarga,
sekolah dan masyarakat, sehingga dapat mengenal dirinya dan penyesuaian terhadap dirinya

dan lingkungan supaya berjalan secara efektif.

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimana konsep diri siswa kelas VIII MTs
Negeri Pacitan Tahun Ajaran 2014/2015 ? (2) Bagaimana kemampuan penyesuaian diri siswa
kelas VIII MTs Negeri Pacitan Tahun Ajaran 2014/2015 ? (3) Apakah ada hubungan antara
konsep diri dengan kemampuan penyesuaian diri siswa kelas VII1 MTs Negeri Pacitan Tahun
Ajaran 2014/2015 ?.

Tujuan penelitian ini adalah(1) Untuk mengetahui konsep diri siswa kelas VIII MTs
Negeri Pacitan Tahun Pelajaran 2014/2015. (2) Untuk mengetahui kemampuan penyesuaian
diri siswa kelas VIII MTs Negeri Pacitan Tahun 2014/2015. (3) Untuk mengetahui adakah
hubungan konsep diri dengan kemampuan penyesuaian diri siswa kelas VIII MTs Negeri
Pacitan Tahun Pelajaran 2014/2015.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Objek penelitian ini atau populasinya
adalah seluruh siswa kelas VIII Mts Negeri Pacitan Tahun Pelajaran 2014/2015 dengan
menggunakan teknik pengambilan sampel secara acak atau random sampling diambil sampel
sebanyak 20% atau 55 siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan skala
konsep diri dan skala penyesuaian diri siswa. Analisis instrument meliputi analisis validitas
dan reliabilitas. Uji prasyarat analisis data yaitu uji normalitas dan linieritas. Analisis data

dilakukan dengan menggunakan analisis korelasi product moment SPSS 16.0 for windows.

Kesimpulan hasil penelitian adalah (1) Bahwa konsep diri siswa sebagian besar cukup

memiliki konsep diri. (2) Penyesuaian diri siswa sebagian besar juga cukup memiliki
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penyesuaian diri.(3) Konsep diri dengan kemampuan penyesuaian diri siswa kelas VIII MTs
Negeri Pacitan Tahun Ajaran 2014/2015, dengan interpretasi cukup yaitu r niwng Sebesar 0,612
> rape 0,266 dengan taraf sisgnifikan 5 %. Artinya Ha diterima yaitu ada hubungan yang
signifikan konsep diri dengan kemampuan penyesuaian diri siswa kelas VIII MTs Negeri
Pacitan Tahun Pelajaran 2014/2015.
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PENDAHULUAN

Pergaulan tiap individu dalam
menjalankan aktivitas kehidupan, berawal
dari keinginan  untuk  memenuhi
kebutuhan yang diperlukan oleh individu
tersebut. Kebutuhan ini yang membuat
tiap individu mengadakan interaksi
dengan sesamanya maupun dengan
lingkungan sekitarnya. Interaksi tersebut
menutut adanya pembauran dari individu
agar diterima ditengah-tengah lingkungan
sehingga memudahkan bagi dirinya untuk

memenuhi kebutuhannya.

Sunarto dan Hartono ( 2006 : 222)
menjelaskan penyesuaian diri adalah
usaha  manusia  untuk  mencapai
keharmonisan pada diri sendiri dan pada
lingkungannya. Interaksi yang dilakukan
individu  meskipun bertujuan  untuk
memenuhi  kebutuhannya, tidak akan
berjalan sempurna jika individu tersebut
kurang mampu  menyesuaikan  diri
terhadap lingkungannya. Penyesuaian diri
merupakan salah satu faktor dalam
menentukan kelancaran proses interaksi
sosial individu. Apabila remaja tidak
mampu menyesuaikan diri dengan baik
terhadap berbagai tuntutan yang ada,
maka remaja akan mengalami kegagalan
atau ketidakmampuan penyesuaian diri
yang mengakibatkan ia akan melakukan
penyesuaian diri yang salah. Hartono

(2006:227) menyebutkan bahwa

kegagalan dalam melakukan penyesuaian
diri secara positif, dapat mengakibatkan
individu melakukan penyesuaian yang
salah.

Fenomena kegagalan penyesuaian
diri ditemukan saat peneliti melakukan
pengamatan pada saat Praktek
Pengalaman Lapangan (PPL), peneliti
menemukan beberapa permasalahan yang
cukup menarik mengenai penyesuaian diri
siswa, anatara lain : banyak siswa yang
sering melenggar tata tertib sekolah
seperti siswa tidak sesuai memakai
seragam, mengobrol saat upacara,
mengobrol dikelas saat guru mengajar,
main hp saat jam pelajaran berlangsung,
siswa merasa takut bila hendak keruang
bk karena dipikirannya ia pernah
melakukan pelanggaran sehingga siswa
merasa tidak nyaman, terdapat beberapa
siswa yang mengalami broken home (
seperti perceraian orang tua, orang tua
sibuk dengan pekerjaan dan anak

dititipkan neneknya.

Permasalahan —  permasalahan
diatas merupakan masalah penyesuaian
diri siswa yang kurang baik, sehingga
menimbulkan  konflik.  Permasalahan
diatas menunjukkan  bahwa  siswa
menginginkan lingkungan yang
seharusnya menyesuaikan diri terhadap

dirinya bukan dirinya yang menyesuaikan
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diri terhadap lingkungan. Fenomena yang
terjadi  di  MTs Negeri Pacitan
mengindikasikan ketidak mampuan siswa
dalam melakukan penyesuaian diri secara
positif terhadap kondisi dirinya dengan
lingkungan. Penyesuaian diri remaja
sangat berkaitan erat dengan konsep diri
yang dimilki oleh remaja. Hurlock dalam
Ghufron dan Risnawita (2010: 13)
mengatakan bahwa  konsep  diri
merupakan gambaran seseorang mengenai
diri sendiri yang merupakan gabungan
dari keyakinan fisik, psikologis, sosial,
emosional aspiratif, dan prestasi yang

mereka capai.

Keterampilan dalam berkomunikasi
merupakan kemampuan dasar dalam
keberhasilan berinteraksi sosial. Tanpa
bisa mengelola konsep diri sendiri,
individu sulit untuk mendapatkan apa
yang diinginkannya dan sulit juga
memahami keinginan serta kemauan yang

ingin di capai.

Orang-orang yang hebat dalam
keterampilan membina hubungan ini akan
sukses dalam bidang apapun. Orang
berhasil dalam pergaulan karena mampu
berkomunikasi dengan lancar pada orang
lain. Orang-orang ini populer dalam
lingkungannya dan menjadi teman yang
menyenangkan karena kemampuannya
berkomunikasi. Empati, keramahan, baik

hati, sikap hormat dan disukai orang lain

serta kemampuan menyesuaikan diri
dapat  dijadikan  petunjuk  positif
bagaimana siswa mampu membina
hubungan dengan orang lain. Sejauhmana
kepribadian siswa berkembang dilihat dari
banyaknya hubungan interpersonal yang
dilakukannya. John Mayer dalam Shapiro

(2003:5).

Berdasarkan observasi di MTs
Negeri Pacitan pada saat ( PPL ),
ditemukan masalah yang berkaitan
dengan perkembangan efektif kognitif
dan kepribadian yaitu mudahnya remaja
yang terbawa arus pergaulan seperti
banyak siswa yang alfa saat proses
balajar ~ pembelajaran berlangsung,
membolos pada jam pelajaran dengan

alasan tertentu.

Penyesuaian diri sangat berkaitan
dengan konsep diri, remaja hendaknya
memahami pentingnya konsep diri dan
kemampuan penyesuaian diri  baik
didalam lingkungan keluarga, lingkungan
masyarakat dan termasuk di MTs Negeri
Pacitan ( lingkungan sekolah ). Sehingga
mampu mengenal diri sendiri, mengelola
diri sendiri sesuai kondisi yang ada serta
penyesuaian terhadap kondisi dirinya dan

lingkungan berjalan dengan efektif.

Batasan masalah dalam penelitian ini

adalah :
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1. Penelitian ini hanya untuk mencari 3. Apakah ada hubungan antara konsep
hubungan antara konsep diri dengan diri dengan kemampuan penyesuaian
kemampuan penyesuaian diri siswa diri siswa kelas VIII MTs Negeri
kelas VIII MTs Negeri Pacitan PacitanTahun Pelajaran 2014/2015?”
Tahun Pelajaran 2014/2015 Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian

2. Obyek Penelitian : ini adalah :

a. Variabel bebas  : konsep diri

) _ 1. Untuk mengetahui konsep diri siswa
b. Variabel terikat

kelas VIII MTs Negeri Pacitan
Tahun Pelajaran 2014/2015.

2. Untuk mengetahui penyesuaian diri

penyesuaian diri
3. Subyek Penelitian ini terbatas pada
siswa kelas VIII MTs Negeri Pacitan
Tahun Pelajaran 2014/2015.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian

siswa kelas VIII MTs Negeri Pacitan
Tahun Pelajaran 2014/2015.
3. Untuk mengetahui ada tidaknya

ini yaitu hubungan  konsep diri  dengan

1. Bagaimana konsep diri siswa kelas penyesuaian diri siswa kelas VIII
VIII MTs Negeri Pacitan Tahun MTs Negeri Pacitan Tahun Pelajaran
Pelajaran 2014/2015? 2014/2015.

2. Bagaimana kemampuan

penyesuaian diri siswa kelas VIII
MTs  Negeri  Pacitan  Tahun
Pelajaran 2014/2015?
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METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Penelitian

ini

menggunakan  teknik  deskriptif
korelasional. Yaitu teknik penelitian yang
menguji ada tidaknya hubungan antara dua
variabel atau lebih.

Populasi dalam penelitian ini yaitu
siswa kelas VIII MTs Negeri Pacitan
Tahun Pelajaran 2014/2015 yang terdiri
dari 6 kelas berjumlah 223 siswa. Dalam

penelitian ini, peneliti mengambil sampel

dengan menggunakan teknik random
sampling. Tehnik random sampling, yaitu
pengambilan sampel secara acak. Maka
dalam penelitian ini peneliti menggunakan
tehnik random sampling dengan alasan
sampel yang dipilih secara acak diambil 9
anak setiap kelasnya didapat sampel

sebagai berikut :

No Kelas Jumlah Perhitungan Jumlah
Siswa Sampel

1 VIITA 36 25 % x 36 9

2 VIII B 35 25% x 35 9

3 VI C 37 25 % x 37 9

4 VI D 38 25 % x 38 9

5 VIII E 38 25 % x 38 10

6 VIIIF 39 25 % x 39 9
Jumlah 55

Untuk mengetahui korelasi antara

dua variabel maka digunakan rumus
korelasi Product Moment dibantu dengan
analisis SPSS 16.0 Forwindows dengan
angka kasar yang dikemukakan oleh

Pearson sebagai berikut:

Ty
_ nyxy—-Qx)Qy)
JmZxd) - Co03{mIy)-Cy

Keterangan:

Ty = koefisien korelasi Product
Moment
x = jumlah skor item

y = jumlah skor total
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= jumlah hasil perkalian x

dany
2. x = jumlah nilai x
Y.y = jumlah nilai y

Y x? = jumlah kuadrat nilai x

Y y?

jumlah kuadrat nilai y

Sedangkan untuk mengetahui
bagaimana kecerdasan emosional dan
penyesuaian diri siswa kelas VIII MTs
Negeri Pacitan, menggunakan Kkriteria
penilaian mengacu pada batasan pedoman

konversi skala lima oleh Husaini Usman

n = jumlah sampel siswa dan Purnomo Setiady Akbar (2003 : 94 )
yaitu :
Kriteria Konsep Diri Penyesuaian Diri
Mean + 1,5 (SD) Sangat Baik Sangat Baik
(keatas)
Mean + 0,5 (SD) Baik Baik
s/d
Mean + 1,5 (SD)
Mean — 0,5 (SD) Cukup Cukup
s/d
Mean + 0,5 (SD)
Mean — 1,5 (SD) Kurang Kurang
s/d
Mean — 0,5 (SD)
Mean — 1,5 (SD) Kurang Sekali Kurang Sekali
(kebawah)

Dari hasil ., dikonsultasikan dengan
r tabel. Jika ry,, sama atau lebih besar dari
r tabel, maka hipotesis penelitian diterima

dan  sebaliknya. Penafsiran hasil

pengolahan data menggunakan tingkat
kepercayaan 5% sebagai batas signifikan.

Rofigoh Khasanah | 11.1.01.01.0444
FKIP - Pendidikan Bimbingan Konseling

Simki.Unpkediri.Ac.ld
Il 11



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dari hasil analisis data secara umum
menunjukkan bahwa konsep diri pada
siswa kelas VIII MTs Negeri Pacitan
tahun pelajaran 2014/2015 adalah pada
kategori cukup, berada pada interval 65,7 >
X <73,1 dengan X = 67,76.

Menurut Burn dalam Ghufron dan
Risnawita (2010: 13) mendefinisikan
konsep diri sebagai kesan terhadap diri
sendiri secara keseluruhan yang mencakup
pendapatnya  terhadap  diri  sendiri,
pendapat tentang gambaran diri di mata
orang lain, dan pendapatnya tentang hal-
hal yang dicapai.

Dari hasil analisis data secara umum
menunjukkan bahwa penyesuaian diri
siswa kelas VIII MTs Negeri Pacitan tahun
pelajaran 2014/2015 adalah pada kategori
cukup vyaitu terletak pada interval 74,85 >
X < 81,15 dengan X = 77.47. Upaya untuk

meningkatkan kemampuan penyesuaian
diri adalah menciptakan situasi sekolah
yang dapat menimbulkan rasa betah bagi
anak didik baik secara sosil, fisik maupun
akademis.  Adanya pengertian  dan
perhatian serta kasih sayang dari orang tua
adalah wadah utama dalam meningkatkan
proses penyesuaian diri.  Hartono &
Sunarto (2006 : 240).

Berdasarkan analisis data diperoleh
Mhing dengan N=55 sebesar 0,612 jika
dikonsultasikan dengan ripe dengan taraf
signifikan 5 % diperolen angka 0,266.
Dengan demikian, rhiung lebih besar dari
raper (0,612>0,266). Artinya ada hubungan
konsep  diri dengan kemampuan
penyesuaian diri siswa yang berada pada

interpretasi cukup.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan

pembahasan yang peneliti peroleh maka
dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Berdasarkan hasil penelitian

mengenai konsep diri siswa kelas
VIII MTs Negeri Pacitan, diketahui
yaitu pada kategori sangat baik
dicapai 8 siswa ( 14,54 % ), untuk
kategori baik dicapai 7 siswa (
12,72 % ), kategori cukup dicapai
30 siswa ( 54,54 % ), sedangkan
kategori kurang dicapai 3 siswa (
5,45 % ) dan kategori kurang sekali
dicapai 7 siswa (12,72 % ).

Berdasarkan hasil penelitian
mengenai penyesuaian diri siswa
kelas VIII MTs Negeri Pacitan,
diketahui yaitu pada Kkategori

sangat baik dicapai 3 siswa ( 5,45
% ), untuk kategori baik dicapai 14
siswa ( 25,45 % ), kategori cukup
dicapai 22 siswa ( 40 % ),
sedangkan kategori kurang dicapai
13 siswa ( 23,63 % ) dan kategori
kurang sekali 3 siswa (5,45 % ).
Berdasarkan hasil penelitian,
diketahui bahwa hasil perhitungan
diperoleh rmiwng dengan N=55
sebesar 0,612 lebih besar dari riapel
0,266 sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa “Ada hubungan
konsep diri dengan kemampuan
penyesuaian diri siswa kelas VIII
MTs  Negeri  Pacitan  tahun
pelajaran 2014/2015”.
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